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ORANG yang tinggi besar itu

segera keluar dari pertempuran.

Dengan langkah yang berat ia maju

mendekati anak muda yang bersenja-

ta tombak itu.

“Siapa kau. Aku ingin tahu nama-

mu sebelum kau mati.” “Sudah aku

katakan, itu tidak penting.”

“Setan alas!” orang itu

mengumpat. Kemudian diputarnya

senjatanya. Sebuah canggah

bertangkai pendek.

Anak muda yang bersenjata

tombak itu masih tetap berdiri di tem-

patnya. Tetapi ia telah menyiapkan

diri menghadapi segala kemungkin-

an.

Tanpa berjanji maka peperangan

yang seru itu pun mengendor. Hampir

setiap orang di dalam peperangan itu

ingin melihat, apa yang akan terjadi

atas anak muda itu. Sehingga dengan

demikian maka benturan dari kedua

pasukan kecil itu seakan-akan terhen-

ti untuk sesaat, hanya karena seorang

anak muda yang datang mendekati

arena.

“Lihatlah untuk yang terakhir

kalinya,” berkata orang yang tinggi

besar itu, “tengadahkan wajahmu ke

langit, kemudian tundukkan kebumi.

Kau sudah tidak akan melihatnya la-

gi.”

“Jangan menipu aku. Kau akan

menusuk lambungku selagi aku

menengadah,”jawab anak muda itu.

“Sombong! Kau kira aku tidak da-

pat membunuhmu tanpa berbuat licik

seperti itu.”

“Yakini kata-katamu sendiri. Kau

tidak dapat mengalahkan aku tanpa

perbuatan licik.”

“Persetan!”orang itu menjadi sa-

ngat marah. Ia merasa benar-benar

terhina, sehingga dengan serta-merta

ia meloncat menyerang dengan cang-

gahnya. Ujung yang bercabang itu

langsung mengarah ke leher anak

muda yang bersenjata tombak itu.

Tetapi semua mata yang melihat

serangan itu terbelalak karenanya. 
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Tuhan Tidak Pernah Tidak Baik

BUKU ‘Dua Puluh April’ merupakan novel keem-

pat Judith Chung yang judulnya sama dengan album

musiknya. Ya, Judith tidak hanya seorang penulis

tetapi dia juga seorang penyanyi. Di dalam novel ini

ia menggunakan sudut pandang orang pertama un-

tuk mempermudah dalam menuangkan berbagai

gambaran masalah kehidupan dalam jalan cerita.

Misalnya saat ‘Aku’ masih kecil ayahnya sudah tia-

da, sampai sekarang ‘Aku’ hanya tinggal berdua

bersama ibunya di Yogyakarta, perjalanan cinta ‘Aku’

dan sang kekasih yang begitu rumit, ‘Aku’ masuk

rumah sakit, dan pekerjaan ‘Aku’ yang berantakan

karna suasana hatinya tidak pernah bagus.

Penulis lebih banyak menceritakan perjalanan cin-

ta tokoh ‘Aku’ dengan sang kekasih yang berakhir

sad ending. ‘Aku’ adalah sosok manusia yang mencin-

tai dengan tulus tetapi sang kekasih meninggalkan-

nya dan menikah dengan wanita lain. Suatu hari

‘Aku’ tidak sengaja bertemu dengan mantan kekasih-

nya. ‘Aku’ lalu berbincang-bincang, dan mantan

kekasih begitu menyesal telah mengkhianati cinta

‘Aku’, bahkan keluarga mantannya itu diceritakan

tak menyukai wanita pilihannya. Di sini tokoh ‘Aku’

sangat bersikap dewasa, hingga akhirnya ‘Aku’ men-

coba memberikan wejangan “Sangatlah salah ketika

kamu mau kembali ke saya”. 

Dari pertemuan tokoh ‘Aku’dengan mantannya itu,

penulis menjelaskan arti menikah secara luas di lem-

bar selanjutnya. Pada dasarnya menikah bukan hal

main-main, menikah harusnya dilakukan sekali seu-

mur hidup dan menikah bukan hanya sekedar suka

saling suka tetapi harus siap lahir dan batin juga. 

Kisah ini mengajarkan kita untuk bijak memilih

pasangan hidup dan mengikhlaskan seseorang yang

kita cintai pergi karena semua masalah dan cobaan

pasti akan ada hikmah yang tersirat didalamnya.

Novel ini juga bisa sebagai dorongan hidup menjadi

lebih baik agar kita selalu ikhlas dalam menghadi

masalah dan cobaan yang terjadi di dalam kehidup-

an. 

Banyak kelebihan-kelebihan yang didapatkan da-

lam novel ini. Mulai dari segi bahasa hingga keku-

atan alur yang mengajak pembaca masuk dalam ceri-

ta hingga merasakan tiap latar yang terjadi dalam

novel. Penulis menggunakan bahasa yang mudah di-

pahami oleh pembaca terutama remaja. Di dalam no-

vel ini juga banyak kutipan berbagai masalah per-

soalan hidup dengan kata-kata yang menarik. 
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Perjuangan Perempuan Mandiri

MENJADI mandiri, bagi seorang

perempuan membutuhkan perjuang-

an tersendiri. Apalagi di tengah kelu-

arga yang masih menganggap dan

memperlakukan perempuan di bawah

laki-laki.

Kisah perjuangan peremuan untuk

mandiri inilah yang menjadi inti per-

jalanan sosok Jenny dalam novel

berlatar belakang masa pendudukan

Belanda di Kota Bandung ini.

Jenny, seorang remaja yang tumbuh

di bawah asuhan mamanya yang sin-

gle parent karena cerai, dan sangat

dekat dengan omanya yang berpaham

tradisional keluarga Tionghoa namun

lebih berorientasi pada budaya dan

pendidikan Belanda itu.

Pengaruh mamanya yang sangat

kuat mengacu pada kehidupan Barat

itu juga sangat dominan membentuk

jiwa Jenny yang juga lebih fasih

berbahasa Belanda, sehingga

terkadang mengalami konflik dengan

gurunya yang orang Indonesia.

Mama Jenny harus mengambil ke-

putusan cerai dengan suaminya yang

sangat dipengaruhi neneknya yang

Tionghoa totok dan judes. Hasil di-

dikan mamanya yang keras dan man-

diri inilah yang membentuk karakter

Jenny dan tumbuh matang dalam ber-

sikap dan berpikir. Juga ketika harus

menemui ayahnya dan berani bersi-

kap jujur terhadap papa dan ma-

manya yang tetap memilih berpisah.

Konflik dalam novel ini muncul da-

lam alur cerita yang mulus. Semua

tokoh dalam novel ini, termasuk pa-

man, bibi dan saudara sepupu Jenny

dihadirkan dengan apik, berikut

karakter dan peran masing- masing.

Membaca novel ini kita serasa

dibawa pada kehidupan dua macam

keluarga Tionghoa di Indonesia na-

mun dengan aroma yang berbeda, tan-

pa harus memvonis salah pada salah

satunya.

Kepiawaian penerjemah juga sangat

berpengaruh sehinƒ£ga menjadikan

novel ini enak dibaca dan seakan eng-

gan berhenti kendati sangat panjang

ceritanya. 
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